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Abstract Where research on motorbikes is to determine the heat that occurs in engine components and 
determine the materials contained (used) in these engine components, when the engine operates with varying 
transmissions (loads). Some of the engine components that will be tested include: Crankcase, Muffler, Engine 
oil. The test was carried out on a Honda Revo F1 Fit type motorbike, using tools: Tachometer, Infrared 
thermometer, Stopwatch. However, the things that are used as a benchmark and in order to get efficient data, 
the testers set: engine speed 3000rpm, time 5 minutes, and initial temperature of engine components 29⁰c. 
Materials really determine the quality of the engine components, because the materials contained in engine 
components play an active role in maintaining engine temperature stability, with different environmental 
temperatures and variable rotation, and varying transmission (load). If the quality of the materials in the engine 
components is reduced, and the temperature is not controlled when the engine is operating, it will result in 
overheating (over healing). 
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Abstrak Dimana penelitian terhadap sepeda motor ini untuk mengetahui panas yang terjadi pada komponen 
engine dan mengetahui material yang terkandung (digunakan) dalam komponen engine tersebut, saat engine 
beroperasi dengan transmisi yang bervariasi (beban). Beberapa komponen engine yang akan diuji meliputi : Bak 
engkol (Crankcase), Knalpot (Muffler), Oli mesin (Engine oil). Pengujian dilalukan pada sepeda motor tipe 
honda revo f1 fit, dengan menggunakan alat : Tachometer, Infrared thermometer, Stopwatch. Namun hal yang 
menjadi patokan dan agar mendapat data yang efisian penguji menetapkan : putaran engine 3000rpm, waktu 5 
menit, dan temperatur awal komponen engine 29⁰c.  
Material - material sangat menentukan kualitas pada komponen engine tersebut, karena material yang 
terkandung dalam komponen engine berperan aktif dalam menjaga kestabilan temperatur engine, dengan 
temperatur lingkungan yang berbeda dan putaran yang tidak tetap, dan transmisi (beban) yang bervariasi. 
Apabila kualitas material yang ada dalam komponen engine berkurang, dan temperatur tidak terkontrol pada 
saat engine beroperasi mengakibatkan panas berlebih (over healting). 
 
Kata Kunci : Panas Yang Terjadi, Tipe Dan Alat Pengujian, Kualitas Material 
 
PENDAHULUAN 

Motor bensin yang mengerakkan mobil penumpang, sepeda motor, skuter, dan jenis 

kendaraan lain merupakan perkembangan  dan perbaikan dari mesin yang semula dikenal 

sebagai motor otto. Motor tersebut dilengkapi dengan busi dan karburator. Busi 

menghasilkan loncatan bunga api listrik yang menyalakan campuran bahan bakar dan udara 

segar, karena itu motor bensin cenderung dinamai Spark Ignition  Engins. 

Kaburator adalah tempat pencampuran bahan bakar dengan udara. Pencampuran 

tersebut terjadi karena bahan bakar terisap masuk atau disemprotkan kedalam arus udara 

segar yang masuk kedalam karburator. 

Campuran udara segar yang terjadi itu sangat mudah terbakar. Campuran tersebut 

kemudian masuk ke dalam silender yang dinyalakan oleh loncatan bunga api listrik dan busi 

menjelang akhir langkah kompresi. Pembakaran bahan bakar – udara ini menyebabkan mesin 
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menghasilkan daya. Di dalam siklus otto (ideal) pembakaran tersebut di misalkan sebagai 

pemasukan panas pada volume konstan. 

Sistem bahan bakar pada suatu kendaraan : 

a. Merupakan bagian penting dari sebuah mobil. 

b. Umunya bahan bakar bersifat cair. 

c. Bahan bakar yang banyak dipakai adalah bensin yang merupakan hasil pemurnian minyak 

bumi. Bensin mengandung unsur - unsur karbon dan hidrogen, sifatnya mudah menguap 

dan menyala dengan mudah apabila dibakar. 

Di dalam motor bensin selalu kita harapkan bahan bakar dan udara itu sudah 

bercampur dengan baik sebelum dinyalakan oleh busi. Banyak cara meperoleh campuran 

yang baik . 

Pompa bahan bakar mengalirkan bahan bakar dari tangki bahan bakar ke kaburator 

untuk memenuhi jumlah bahan bakar yang harus tersedia di dalam karburator. Pompa ini 

terutama dipakai apabila letak tangki lebih rendah daripada karburator. 

Untuk membersihkan bahan bakar dari kotoran yang dapat mengganggu aliran 

dipergunakan saringan. Sebelum masuk kedalam silinder, udara mengalir melalui karburator 

yang mengatur pemasukan, pencampuran, pengabutan bahan bakar ke dalam arus udara 

sehingga diperoleh perbandingan campuran yang sesuai dengan keadaan beban dan 

kecepatan poros engkol. 

Penyempurnaan pencampuran bahan bakar – udara tersebut berlangsung, baik di 

dalam saluran hisap maupun di dalam silinder sebelum campuran itu terbakar. Campuran itu 

haruslah homogen serta perbandingannya sama untuk setiap silinder. Campuran yang kaya 

diperlukan dalam keadaan tanpa beban dan beban penuh, sedangkan campuran yang miskin 

dalam keadaan operasi normal. 

Rumusan Masalah 

1. Apakah pembakaran yang cepat menimbulkan panas yang cepat pula? 

2. Apakah kecepatan mempengaruhi komponen engine, seperti: bak engkol (crankcase), 

knalpot (Muffler), oli mesin (engine oil)? 

Konstruksi Motor Bakar 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Komponen Motor Bakar  



 Komponen bergerak pada mesin motor adalah komponen mesin yang bergerak jika 

mesin motor dihidupkan. Komponen yang bergerak itu tidak termasuk kedalam sistem 

pendinginan, pelumasan, dan bahan bakar. Komponen bergerak terdiri dari : 

1. Piston 

 

Gambar 2.2 Piston 

Piston mempunyai bentuk seperti  silinder.  Bekerja dan  bergerak secara translasi 

(gerak bolak-balik)  di dalam silinder. Piston merupakan sumbu  geser  yang  terpasang 

 presisi  di  dalam  sebuah silinder. Dengan tujuan, baik untuk mengubah volume dari tabung, 

menekan fluida dalam silinder, membuka-tutup jalur aliran atau pun kombinasi semua itu. 

Piston terdorong    sebagai    akibat    dari    ekspansi    tekanan   sebagai    hasil 

pembakaran.  Piston selalu  menerima  temperatur  dan tekanan  yang tinggi,  bergerak 

 dengan  kecepatan  tinggi  dan terus menerus. 

2. Ring Piston 

 

Gambar 2.3 Ring  Piston 

Rasio Kompresi 

Rasio kompresi pada mesin pembakaran adalah nilai yang mewakili rasio volume 

ruang pembakaran dari kapasitas terbesar terbesar ke terkecil. Semakin tinggi nilai rasio 

kompresi akan semakin bagus karena pemampatan campuran bahan bakar dan udara yang 

semakin kuat akan berdampak : 

a. Menimbulkan tekanan 

b. Tenaga mesin lebih besar tapi diikuti juga dengan suhu yang lebih tinggi. 

Tabel 2.1 jenis bahan bakar dan nilai oktannya 

No.  

Jenis Bahan 

Bakar 

Nilai Oktan / 

RON 

Rasio Kompresi Ideal 

Penggunaan 
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1. Premium 88 7-9 : 1 

2. Pertalite 90 9-10 : 1 

3. Pertamax 92 10-11 : 1 

4. Pertamax Plus 95 11-12 : 1 

5. Shell Super 92 10-11 : 1 

6. Shell V-Power 95 11-12 : 1 

7. Performance 92 92 10-11 : 1 

8. Performance 95 95 11-12 : 1 

Sumber:www.hondacengkareng.com/faq/tabel-bahan-bakar-ideal-motor-honda-sesuai-rasio-

kompresi-mesin 

Sistem Pelumasan 

Apabila terjadi gerakan relatif anatara dua benda yang bersentuhan, terjadilah gesekan 

anatara kedua benda itu. Gesekan (mekanik) tersebut terutama disebabkan oleh permukaan 

benda yang kasap tetapi mungkin juga oleh adhesi antara kedua permukaan atau oleh reaksi 

kimia yang terjadi pada permukaan itu. Gesekan terjadi pada motor bakar, misalnya antara 

poros  dan bantalan, antara (cincin) torak dan dinding silinder, antara roda gigi dan 

sebagainya. Untuk mengatasi gesekan itu, agar benda yang bersentuhan bisa digerakkan, 

diperlukan gaya. Karena itu besarnya gesekan harus dibatasi agar daya mesin daya mesin 

tidak banyak yang hilang pada bantalan, roda gigi, dan sebagainya. 

Selain itu gesekan menghauskan permukaan, sedangkan kerusakan selanjutnya 

dipercepat oleh panas yang terjadi karena gesekan tersebut. Besarnya gesekan dapat 

dikurangi dengan menggunakan pelumas yang fungsinya memisahkan dua permukaan yang 

bersentuhan. Pada umumnya motor bakar menggunakan pelumas cair yang dinamakan 

minyak pelumas (engine oil). Selain mudah disalurkan minyak pelumas itu berfungsi juga 

sebagai fluida pendingin, pembersih, dan penyekat. 

Beberapa sistem pelumasan yang biasa dipergunakan motor bakar torak ialah : 

a. Sistem tekanan penuh. 

b. Sistem cebur. 

c. Sistem gabungan atau semi-cebur. 

Sistem Pengapian 

Untuk motor yang memiliki sistem dan fungsi pengapian sepeda motor 4 tak dengan 

mengandalkan spull sebagai awal arus maka terdiri dari beberapa komponen sistem 

pengapian itu sendiri , diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Spull Pengapian    



2. Fulser     

3. Kunci kontak   

4. CDI 

5. Coil 

6. Kepala Busi 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu pengujian akan dilaksanakan selama 2 minggu mulai dari tanggal 15 – 29 

April 2023. Tempat pelaksanaan di Bengkel Mobil  dengan Alamat. Sei Bamban, Kab. 

Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan dengan memvariasikan transmisi (beban) dengan kecepatan 3000 

rpm selama waktu 5 menit untuk mendapatkan panas yang terjadi pada bak engkol 

(crankcase), knalpot (muffler), dan oli mesin (engine oil). Pengambilan data dilakukan 3 kali 

pada setiap komponen. Pengambilan data menggunakan satuan (˚C) yang disajikan dalam 

bentuk tabel.   

Tabel 4.1 Hasil Pengujian 

Keterangan  

T0 : Temperatur mula – mula (awal) 

T1 : Temperatur pengujian pertama 

T2 : Temperatur pengujian kedua 

T3 : Temperatur pengujian ketiga 

∑T   : Temperatur rata – rata 

TL : Temperatur lingkungan 
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   Hasil nilai temperatur komponen engine diperoleh berdasarkan nilai rata – rata hasil 

perhitungan. Nilai temperatur bak engkol pada transmisi netral adalah 75,23⁰C, transmisi 1 

adalah 76,93⁰C, transmisi 2 adalah 73,97⁰C, transmisi 3 adalah 73,1⁰C, transmisi 4 adalah 

72,1⁰C. 

 

Gambar 4.1 Hubungan Variasi Transmisi Dengan Temperatur Bak Engkol 

Nilai suhu panas pada knalpot pada transmisi netral adalah 159,93⁰C, transmisi 1 

adalah 163,83⁰C, transmisi 2 adalah 161,83⁰C, transmisi 3 adalah 160,76⁰C, transmisi 4 

adalah 158,86⁰C. 

 

KESIMPULAN 

a. Bagian komponen bak engkol (crankcase) dan knalpot (muffler) akan cepat panas apabila 

putaran mesin tidak sesuai dengan beban (transmisi) yang diberikan. 

b. Oli mesin (engine oil) akan menyesuaikan terhadap  putaran mesin, semakin cepat putaran 

mesin semakin cepat pula oli tersalurkan disetiap komponen mesin. 

c. Campuran material yang tidak sesuai akan mengakibatkan kerusakan dari segi kekuatan 

terhadap panas maupun korosi. 

d. Material muffler adalah baja karbon, baja paduan, baja tahan karat dan besi tuang. 

e. Zat adiktif oli sangat mempengaruhi usia komponen bergerak pada motor bakar. 

f. Apabila putaran mesin tidak sesuai dengan beban atau transmisi maka mesin  tersebut akan 

cepat aus, terutama pada komponen bantalan poros. 

g. Beban tidak signifikan terhadap panas komponen mesin, tetapi  kecepatan putaran mesin 

yang sangat berpengaruh. 
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